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ABSTRAK 

The growth development in various sectors in the city banjarmasin , to spur the 

needs of natural resources and the possibility of the problems related to 

environmental conditions , until socioeconomic problems .One effect of 

development development are increasing waste .And indirectly can cause 

environmental pollution .One of the way we can do is counseling to residents of 

management waste management .The purpose of this activity is add insight , 

knowledge , and scientific for people in doing waste management .The community 

method of waste management .The result of this activity is the sea belitung 

understanding how to do waste management so they could reduce pollution . 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan 

diberbagai sektor di Kota 

Banjarmasin, dapat memacu 

kebutuhan sumber daya alam dan 

kemungkinan timbulnya 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kondisi lingkungan, hingga persoalan 

sosial ekonomi. Salah satu dampak 

dari perkembangan pembangunan 

adalah peningkatan limbah 

(Prihastini, 2011). Hal ini berpotensi 

menyebabkan pencemaran 

lingkungan (Mahardika, dkk, 2010). 

Salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan pencemaran 

lingkungan adalah lindi. Lindi 

bersifat toksik (Guerin, dkk, 2004). 

Adapun senyawa yang terdapat di 

dalam lindi adalah Nitrit, Nitrat, 

Ammonia, Kalsium, Kalium, 

Magnesium, Kesadahan, Klorida, 

Sulfat, BOD, COD, dan pH yang 

konsentrasinya sangat tinggi 

(Prihatiningsih, 2010). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah 

adanya manajemen pengelolaan 

limbah (Budiyanto, 2005).  

Tujuan kegiatan ini adalah 

menambah wawasan, pengetahuan, 

dan keilmuan bagi masyarakat dalam 

melakukan pengelolaan lingkungan 

khususnya pengelolaan limbah. 

METODE KEGIATAN 

Pelaksanaan pengabdian bagi 

masyarakat adalah penerapan 

teknologi manajemen pengelolaan 
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limbah. Teknologi ini diwujudkan 

dalam bentuk penyuluhan manajemen 

pengelolaan limbah. Kegiatan 

pengabdian ini berupa kegiatan 

penyuluhan tentang manajemen 

pengelolaan limbah. Sasaran 

penyuluhan adalah masyarakat 

Belitung laut RT 01 RW 01 

Banjarmasin. Adapun kegiatan 

pengadian kepada masyarakat ini 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah penyusunan 

pre planning. Persiapan media berupa 

leaflet dan materi penyuluhan yang 

memberikan informasi tentang 

manajemen pengelolaan limbah. 

Langkah pertama adalah membuat 

kontrak waktu dan tempat 

penyuluhan dengan masyarakat. 

2. Tahap pelaksanaan 

 Mengumpuikan peserta 

penyuluhan dan berkoordinasi 

pemerintah setempat (ketua RT). 

Kemudian memberi penjelasan 

kepada masyarakat tujuan dari 

penyuluhan dan pelaksanaannya. 

Masyarakat yang diundang adalah 

kelompok usia dewasa. 

 Kegiatan penyuluhan ini diawali 

dengan penyampaian materi 

tentang manajemen pengelolaan 

limbah dan kemudian dilanjutkan 

dengan tanya jawab atau diskusi 

dengan masyarakat. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 1 hari. 

Mengevaluasi kegiatan penyuluhan 

manajemen pengelolaan limbah. 

HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan oleh tim dari 

FKM Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al Banjary pada 

akhir November 2014. Penyuluhan 

tentang manajemen pengelolaan 

limbah di Belitung Laut ini 

merupakan salah satu cara untuk 

meminimalisir pencemaran 

lingkungan. Dengan adanya kegiatan 

penyuluhan ini diharapkan warga 

sedikit demi sedikit mulai memahami 

bagaimana cara melakukan 

manajemen pengelolaan limbah. 

Beberapa faktor pendukung 

kegiatan tersebut antara lain : Para 

peserta penyuluhan memiliki 

kemauan yang besar untuk 

mendapatkan informasi dan 

pengetahuan mengenai manajemen 

pengelolaan limbah. 

Kegiatan penyuluhan manajemen 

pengelolaan limbah sangat didukung 

oleh aparat setempat baik secara 
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langsung maupun tidak langsung 

berpartisipasi secara aktif dalam 

pelaksanaan pelatihan tersebut. Pihak 

pemerintah daerah setempat (Ketua 

RT) menyediakan fasilitas tempat 

kegiatan yang cukup representative 

untuk  melaksanakan penyuluhan 

tersebut serta dukungan untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan 

dengan seksama. 

Beberapa kendala yang dihadapi 

pada saat penyuluhan manajemen 

pengelolaan limbah adalah sebagai 

berikut: Adanya keterbatasan dalam 

fasilitas pendukung untuk melakukan 

penyuluhan dan presentasi, 

diantaranya tidak adanya alat peraga. 

1. Kegiatan penyuluhan yang 

direncanakan berjalan 2 hari tidak 

dapat terealisasi dikarenakan 

terbentur dengan aktivitas para 

peserta yang kebanyakan adalah 

pedagang, dimana aktivitas 

mereka dimulai dari pagi-sore. 

Sehingga tim penyuluhan agak 

repot untuk menyesuaikan waktu 

yang cocok. 

Kegiatan penyuluhan manajemen 

pengelolaan limbah merupakan 

kegiatan yang memiliki kontribusi 

yang besar bagi masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran akan 

pengelolaan limbah karena 

dampaknya akan berpengaruh 

pencemaran lingkungan. 

KESIMPULAN 

1. Masyarakat Belitung Laut belum 

melakukan pengolahan limbah. 

2. Masyarakat belum melakukan 

kerjasama dengan pihak Perguruan 

Tinggi, Pemerintah Daerah, dan 

Badan Lingkungan Hidup Kota 

Banjarmasin dalam menciptakan 

kader-kader yang akan melakukan 

kegiatan penyuluhan manajemen 

pengelolaan limbah. 

SARAN 

1. Pihak pemerintah daerah setempat 

khususnya di lingkungan Belitung 

Laut diharapkan lebih gencar 

melakukan penyuluhan, terutama 

penyuluhan manajemen 

pengelolaan limbah. 

2. Perlu dilakukan kerjasama antara 

Perguruan Tinggi, Pemerintah 

Daerah, dan Badan Lingkungan 

Hidup Kota Banjarmasin tentunya 

juga untuk menciptakan kader-

kader yang akan melakukan 

kegiatan penyuluhan manajemen 

pengelolaan limbah ini dan peran 

Badan Lingkungan Hidup Kota 

Banjarmasin dalam melakukan 
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kegiatan penyuluhan manajemen 

pengelolaan limbah. 
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